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ABSTRAK
Sampah merupaka dampak kerusakan lingkunga
masyarakat. Hal ini diseb i
potensi timbunan sampah
Persoalan sampah di Kota
Kota terus dilakukan. Pada
Kang Pisman yaitu Kurang
untuk mengubah kebiasaan T

k terlepas dari gaya hidup
it dan konsumtif, sehingga
lakukan oleh masyarakat.
lari tingkat Provinsi hingga
imi mencanangkan gerakan
ini adalah suatu gerakan
' 3 X njadi memisahkan sampah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menga enerapan program Kang Pisman di Kota Bandung
apakah penerapan Kurangi sampah, Pemisahan sampah“lan Pemanfaatan sampah sudah berjalan dengan baik di
Kota Bandung serta wilayah mana yang sudah menerapkan Kang Pisman. Dengan adanya tujuan ini dapat
diketahui presentase pengurangan sampah di Kota Bandung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan dengan mel ara dengan 3 Narasumber,g i Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebersihan Kota Ba i mampu untuk menjawab
pertanyaan peneliti. Sumbe sekunder.

Hasil penelitian ini a program Kang Pisman
Dinas Lingkungan Hidup elurahan Kawasan Bebas
Sampah (KBS) sebagai ka Pisman dengan baik, yaitu
Kecamatan Bandung Kulg ler (Kelurahan Sukaluyu,
Kelurahan Neglasari, Kelur Babakansari), Kecamatan
Sumur Bandung (Keluraha kamiskin) dan Kecamatan
Bandung Kidul (Keluraha yang dihasilkan oleh 8
kelurahan tersebut setiap ta
Kata Kunci: Sampah, Kang

ot be separated from people’s
on, so that the potential for landfill
unity. The rubbish problem in Bandung

Rubbish is one of the ‘e
lifestyles. Thisisdueto theincreas
will continue to grow along with the ac
seems to never stop government efforts fro level. On 17 October 2018, the mayor of
Bandung officially launched the Kang Pisman movemel ely reuse, reduce, and recyle. So the Kang Pisman
program is a movement to change the habits of the people who initially mixed the garbage into separating the
trash.

The purpose of this study is to analyze the application of the Kang Pisman program in Bandung city
whether the application of reduce waste, separation of waste and utilization of waste have been going well in
Bandung and which regions have implemented Kang Pisman. With this goal can be known percentage of waste
reduction in Bandung city.

The research method used in this research is descriptive qualitative method. Data collection was carried
out by conducting interviews with 3 speakers, namely 2 employees of the Department of Environment and
Cleanliness of the City of Bandung and 1 of the Freelance Workers who ware considered capable of answering
the researcher’s questions. Sources of data in this study came from primary data and secondary data.

The results of this study indicate that from the evaluation results of the performance of the Kang Pisman
program the Department of Environment and Cleanliness of the City of Bandung established 8 models of the
Urban Waste Free Area (KBS) as a pilot area that has run the Kang Pisman, namely the Bandung Kulon District
(Gempolsari Village), Cibeunying Kaler Sub-District (Sukaluyu Sub-District, Neglasari Sub-District,
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Cihaurgeulis Sub-Didtrict), Kiara Condong Sub-District (Babakansari Sub-District), Sumur Sub-District of
Bandung (Kebon Pisang Sub-District), Arcamanik Sub-District (Sukamiskin Sub-District) and Bandung Kidul
Sub-District (Kujang Sri Sub-District). This is evidenced from the amount of waste generated by the 8 villages
each year has decreased.

Keywords: Trash, Kang Pisman, Waste Free Zone.

1 PENDAHULUAN

Kota Bandung merupakan Ibu kota metropolitan terbesar di Jawa Barat setelah Jabodetabek (Jakarta,
Bogor, Depok, Tanggerang, Bekas). Kota Bandung menjadi daya tarik masyarakat untuk mengunjungi kota
tersebut, sehingga masyarakat mengenal Kota Bandung sebagai Kota Kembang dan Kota Pariwisata . Pada
tahun 2019 timbulan sampah di Indonesia mencapai 175.000 ton per hari atau setara dengan 64 juta ton per tahun
dengan sampah organik yang mencapai sekitar 60 persen dan sampah plastik yang mencapai 15 persen, timbulan
sampah semakin tinggi seiring meningkatnya jumlah penduduk pada setiap tahunnya, sehingga Indonesia tercatat
sebagai penyumbang sampah plastik terbesar ke dua di dun|a[2

Kota Bandung dal
diolah dan diangkut oleh p
Bandung yaitu sampah p
Dengan jumlah timbunan
mengatasi masalah sampah

Pada tahun 2005

ton sementara yang biasa
sampah terbanyak di Kota
44% sampah anorganik.
lu bergerak cepat dalam

wigajah sehingga selama
beberapa pekan Kota Bandung tidak bisa memb e TPA Leuwigajah dan mengakibatkan sampah
menumpuk dimana-mana. TPA Leuwigajah terletak atasan Kota Bandung dan Cimahi, pada tanggal 21
Februari 2005 Kota Bandung sedang diguyur hujan selama tiga hari berturut-turut, sehingga menyebabkan
tumpukan sampah yang menggunung di TPA Leuwigajah mengalami longsor dan memakan korban hingga 156
orang tertimbun sampah, ha ini dlsebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal membuang sampah.
Akibat kejadian longsor di Vi gan Tempat Pembuangan
akhir (TPA), sehingga unt di TPA Sarimukti yang
digabung dengan Kabupate

Dengan bercermi
Bandung mencanangkan gé
sampah di Kota Bandung.
Reuse, dan Recycle) sekare
Bandung, sebelum Kang Pi
daerah yang dijadikan rul
(KBS). Sgjak dicanangkan
dilakukan contohnya sepe
langsung di tingkat kecama
dilakukan di perusahaan atat
diberikan sosialisasi, termasuk ¢

Permasalahan sampah ©
tumpukan sampah seiring dengar
persampahan dapat didukung dari sist v
buruk, kurangnya persediaan sarana dan pra "disebabkan tingkat kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan sampah sendiri mas dari cara membuang sampah yang masih
sembarangan, masih menggunakan sampah plastlk masyarakat masih mencampur sampah organik dan
anorganik atau belum melakukan pemilihan sampah dengan baik. Dinas Lingkungan Hidup memperkenalkan
program pemerintah Kang Pisman (Kurangi, Pisahkan, dan Manfaatkan) dengan adanya gerakan ini dapat
mengubah kebiasaan masyarakat yang awal nya mencampurkan sampah menjadi memisahkan sampah.

dup dan Kebersihan Kota
k mengatas permasalahan
yang dikenal 3R (Reduce,
afal oleh masyarakat Kota
andung sudah ada beberapa
a Kawasan Bebas Sampah
udah banyak kegiatan yang
ataupun sosialisasi secara
a itu sgja sosidisas juga
dan supermarket pun juga

pahit tersebut, Di
an pada tanggal 17 ¢
Kang Pisman sud
di lebih sesundaan
secara resmi oleh bi
jgerakan program K
an pada 17 Oktok
Blisas dan edukag
ai tingkat R

aran sungai yang meluap oleh
tumbuhan penduduk permasalahan
I, sistem pengangkutan sampah yang

2. DASAR TEORI
21 Definisi Ecopreneurship

Istilah ecopreneurship adalah kombinasi dari dua kata, “ecology” (eco) dan “entrepreneurship”.
Definisi ecoprenurship menurut Kirkwood & Walton (2010:205) “Entrepreneurs who found new businesses
based on the principle of sustainability” yang artinya adalah pengusaha yang menemukan bisnis baru
berdasarkan prinsip keberlanjutan. Sedangkan berdasarkan Isaak dalam Walley & Taylor (2002:36)
ecopreneurship disebut juga “green business” yang didefinisikan sebagai bisnis yang ditemukan atau dijalankan
diatas prinsip keberlanjutan sedangkan ecopreneurs diartikan sebagai individu yang menemukan atau
menjalankan bisnis tersebut.
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Berdasarkan pernyataan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ecoprenuership merupakan
kegiatan dalam memulai usaha dengan mengeluarkan ide-ide baru yang mengarah kepada prinsip kepedulian
lingkungan yang berkelanjutan dengan tidak melihat hanya dalam sisi keuntungan semata dalam mewujudkan
peningkatan kualitas hidup dan lingkungan melainkan dengan ekonomi hijau atau green economy (71,

2.2 Konsep Ecopreneurship

Dalam penelitian Lubis (2015:33-34) ecopreneurship memiliki tiga hal pendorong dari tindakan para
ecopreneur (Three Drivers of Ecopreneurial Action) yang berkontribusi dalam mengidentifikasi peluang bisnis
komersial, serta menghasilkan keuntungan lingkungan yaitu: lingkungan sosial dan ekonomi.

Kesimpulan dari penlitian Lubis (2015:45) terdapat tiga aspek yang dapat mendorong masyarakat
untuk sadar akan pentingnya daur ulang yaitu sosial, lingkungan dan ekonomi, dan juga dapat digunakan dalam
menjelaskan berbagai macam perspektif yang berhubungan dengan kegiatan ecopreneur. (8]

Dari beberapa definisi yang dijabarkan pada penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa konsep
ecopreneurship berlandaskan dari tiga aspek, yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta dapat digunakan
dalam menjelaskan beragam perspektif yang berhubungan dengan kegiatan atau tindakan ecopreneur.

2.3 M etode Pengelol
Dalam pasal 12
pemilahan sampah deng

elakukan pengelolaan atau
sebut adalah 3R (Reduce,

Reuse, Recycle).
1. Mengurangi (R naan barang-barang habis
pakai yang dapat buang maka akan semakin

banyak sampah. 7).

2. Menggunakan kembali (Reuse): Menuru
barang-barang yang bisa dipakai kembali, dan menghindari pemakaian barang-barang yang sekali pakai
guna memaksimalkan suatu barang supaya bisa dimanfaatkan kembali.

3. Recycle (Mendaur uIang) Menurut Kuncoro Sejati (2009) barang yang digunakan kembali
merupakan barang ahan lama, ha ini dapat mem ng waktu pemakaian barang
sebelum menjadi ¢ a kemasan makanan, tidak
direkomendasikan yang berdifus kedalam
makanan. Dengan anfaatkan bukan menjadi
sampah.

24 Program Pilah
Program pilah
sampah atau mengolah sa
sama. Pengelolaan sampa o i Dengangkutan, pemrosesan,
pendauran ulang atau pemb
Dalam Undang-Unad
kegiatan yang sistematis, me
sampah yang bertujuan untuk
sampah sebagai sumber daya.

gan dengan cara memilah

atau memilah sampah adalah
engurangan dan penanganan
S lingkungan serta menjadikan

25 Pengertian Peta Konsep

Menurut Sugiyanto (2013:72) me sep menggunakan pengingat visual sensorik
dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan untuk ar, mengorgani sasikan, dan merencanakan, petaini dapat
memberikan ide-ide orisinil dan memberikan kemudahaan untuk mengingat [111,

2.6 Daur Ulang Recycle

Recycle merupakan serangkaian proses (meliputii pengumpulan, pemisahan dan pengolahan) produk
dan bahan baku bekas yang ditemukan dan digunakan kembali sebagai pengganti pembuangan limbah dalam
bentuk cair ataupun padat (Gissen, 2003:27). Menurut Lubis (2015) istilah umum yang erat kaitannya saat
recycle diutarakan adalah “3R” yakni Reduce, Reuse dan Recyle. 3R telah dianggap sebagai dasar kesadaran
lingkungan dan cara mempromosikan keseimbangan ekologi melalui perilaku dan pilihan [121,
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2.2 Kerangka Pemikiran

PERDA nomor 9 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Sampah

!

Kang Pisman
—
Kurangi
Pisahkan
Manfaatkan

I | <

Analisis Penerapan Konsep Ecopreneurship Pada

Program Kang Pisman.
—— I— E—

Eco-Innovation

Eco-Commitmen
—

Eco-Opportunity

asil pengolahan pen

3 M etode Peneliti
Metode peneliti
tujuan penelitian deskripti
bersifat mendeskripsikan
penelitian, dilakukan pada
lapangan. Waktu pelaksaan
dalam penelitian ini adal
Hidup dan Kebersihan Kot
narasumber ini adalah peg
peneliti melakukan aktivitas
mengenai faktor internal dan
melalui wawancara, dokument

elitian kualitatif dengan
ptif, karena penelitian ini
yata. Berdasarkan setting
dapat disebut juga studi
. Situasi sosial yang terkait
adalah Dinas Lingkungan
an narasumber, yang mana
ersihan Kota Bandung, dan
ntuk mengetahui situai sosial
ilakukan dalam penelitian ini

untuk penelitian ini
ikategorikan sebag
an fenomena yang

11 Oprasional Variabel
ancara

Sub Variabel Definisi Operasion Pertanyaan Wawancara
Mengurangi penggunaan bahan-bahan | 1.1 Apa sgja program kurangi yang
yang dapat merusak lingkungan, serta telah dicanangkan atau dibuat oleh
mengurangi penggunaan barang-barang Dinas Lingkungan Hidup dan
yang sudah tidak terlalu dibutuhkan. K ebersihan K ota Bandung?

Contoh mengurangi sampah dengan | 1.2 Apasagjayang harus diKurangi?
membi asakan: 1.3 Apakah dalam program kurangi
Kurangi - Mengurangi  penggunaan kantong Dinas Lingkungan Hidup dan
plastik saat berbelanja atau makanan Kebersihan Kota Bandung rutin
berbahan plastik yang hanya bisa melakukan  sosialisasi  kepada
digunakan  satu  kali pakai, masyarakat?
mengurangi  penggunaan Styrofoam | 1.4Bagaimana  bentuk  sosialisasi
dan bahan lain yang sulit untuk kepada pihak akademis?
diurai oleh alam. 15Bagaimana bentuk  sosidisasi
kepada pihak pembisnis atau
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supermarket?

16Apakah  dalam  pencanangan
program Kang Pisman Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kota Bandung  menggunakan

konsep Pentahelix dimana
melibatkan Pemerintah,
Masyarakat  atau  komunitas,

Akademisi, Pengusaha dan Media
sangat dibutuhkan?
1.7Wilayah mana sga yang sudah
dilakukan sosialisasi?
1.8Apakah setiap wilayah memiliki
pendamping?
19Siapa sgja Tim atau Komunitas
yang mendampingi sosialisasi ?
sgja yang digunakan
perkenalkan program
?

dari penggunaan

as Lingkungan Hidup
dan Kebershan Kota Bandung
memiliki pengukuran efektivitas
pada penerapan program kurangi?

Pisahkan

Memilah atau memisahkan sampah
i jeni aitu:

popok, bungk
bungkus makanan, an
sampah bahan berbahaya beracun
(B3) dalam rumah tangga Jenis
sampah residu masuk tempat sampah
berwarna merah.

2.1 Apa sga program pisahkan yang
i gkan atau dibuat oleh
kungan Hidup dan
ota Bandung?

S apa sgja yang harus

cara  pemisahan

ihan Kota Bandung
engukuran efektivitas
am pisahkan?

Setelah  berhasil  dalam  proses

pemilahan sampah, maka sampah

dimanfaatkan sesuai dengan jenisnya.

1. Penanganan sampah Organik lunak
atau sisa makanan cara pewadahan
jijka sampah sisa  makanan
mengandung banyak air, tiriskan
hingga tidak ada lagi air yang
menetes. Untuk wadah sampah sisa
makanan dengan  menggunakan

3.1 Apa sgja program manfaatkan yang
telah dicanangkan atau dibuat oleh
Dinas Lingkungan Hidup dan
K ebersihan K ota Bandung?

3.2Sampah jenis apa yang bisa
dimanfaatkan kembali?

3.3Apakah Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebershan Kota Bandung
melakukan ~ pengawasan  dan
evaluas dalam program Kang
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wadah tertutup (hindari penggunaan Pisman?
kantong plastik ukuran kecil) untuk
contoh sarana olah sampah organik
lunak yaitu: biopori, komposter, dan
pakan ternak.

Penanganan sampah organik keras
(sampah taman dan halaman) cara
Manfaatkan pewadahannya simpan sampah daun-
daunan, ranting kecil di dalam
karung dan dilarang membakar
sampah. Untuk sampah batang kayu
ukuran besar diikat dengan tali rafia.
Penanganan sampah organik keras,
yaitu: sampah organik keras (batang
kayu) diberikan kepada perusahaan
jasa pengangkutan sampah besar

plastik bening,

diremukan dan ditampu
karung atau wadah khusus. Untuk
penanganan  sampah  anorganik,
yaitu: sampah anorganik yang
diberikan kepada

Sehingga sampah
gkut langsung ke

4. HASIL DAN PEM

Hasil yang didapatk
terbentuklah 8 model kelurah
menjalankan program Kang Pism
Kecamatan Cibeunying Kaler (Kelur

ang Pisman di 30 kecamatan
asan percontohan yang sudah
g Kulon (Kelurahan Gempolsari),
, Kelurahan Cihaurgeulis), Kecamatan
Kiara Condong (Kelurahan Babakansari), (Kelurahan Kebon Pisang), Kecamatan
Arcamanik (Kelurahan Sukamiskin) dan K Idul (Kelurahan Kujang Sari). Jumlah timbulan
sampah rumah tangga di 30 Kecamatan sebanyak 218,094 kg/hari, untuk jumlah pengurangan sampah organik
didapatkan angka sekitar 7,591.63 kg/hari atau sekitar 3,5%. Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pengurangan sampah organik di tingkat kecamatan masih cukup minim, minimnya angka jumlah pengurangan
sampah organik dikarenakan sebagian besar warga masih membuang sampah dengan sistem campur belum
sistem terpilah. Untuk jumlah pengurangan sampah anorganik yaitu 1,315.11 kg/hari atau sekitar 0,603%. Jika
dikaitkan dengan jumlah timbulan sampah di Kota Bandung angka tersebut sangat minim.

Dari data-data diatas didapatkan total pengurangan sampah di Kota Bandung sekitar 8.906 kg/hari, atau
sekitar 4.08% (reduction rate). Dari target pengurangan sampah Kota Bandung sebanyak 30%, hasil tersebut
masih sangat jauh diperlukan kerja keras untuk menaikkan angka reduction rate menjadi 30%. Minimnya angka
pengurangan sampah ini dikarenakan tingkat kesadaran dalam pengelolaan sampah masih rendah. sehingga
kedepannya sampah organik bisa habis di sumber tanpa diangkut kembali petugas kebersihan. Untuk
pengelolaan sampah anorganik seperti sistem sekarang ini, dengan model sedekah sampah ke Posyandu,
mungkin dapat lebih dimaksimalkan lagi sehingga menyerupai sistem Bank Sampah, dengan begitu sampah
plastik akan berkurang dan juga dapat mensejahterakan warga K ota Bandung.
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Tabel 4. 1 Pengelolaan Sampah K elurahan Periode Januari-September 2019

Kelurahan Jumlah Anorganik Organik Terolah Residu
Sampah Termanfaatkan

Kel. Arcamanik 948 Ton 1,47% 0,94% 97,57%
Kel. Kebon Pisang 670 Ton 3,8% 3,58% 90,7%
Kedl. Kujang Sari 845 Ton 1,77% 1,89% 72,6%
K. Cihaurgeulis 525 Tton 2,28% 4,19% 79,8%
Kel. Neglasari 524 Ton 1,71% 3,42% 94,8%
Kel. Babakansari 720 Ton 7,5% 1,38% 88,6%
Kel. Gempolsari 5 19,8% 0,98 96,7%
Kel. Sukaluyu 1204 92,8%

Dengan adanya pr dung mampu memisahkan
sampahnya dalam tiga je daun tumbuhan. Sampah
anorganik yaitu seperti kertas, 3 dS pPlastiK, dan ember. Sampah residu
yaitu seperti popok, kaca pecah, dan bahan berbarne acun rumah tangga. Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kota Bandung memberikan edukasi ke maSyarakat mengenai cara pengolahan sampah yang telah
dipisahkan sesuai dengan jenis sampahnya. Untuk Pengolahan sampah bisa menggunakan beberapa metode
contohnya seperti Komposter, Takakura, Biopori, Loseda, Magot BSF, dan lain sebagainya. Kalau untuk sampah
anorganik kita dibantu dengan aplikasi ismash, dengan adanya ismash kita dapat melihat berapa banyak sampah
yang dihasilkannya, berapa anya, berapa rupiahnya, ke ya ada dimana, serta dapat
melihat nasabah yang aktif

Setelah proses pe
contoh sampah plastik dija
plastik, pagar plastik, mej
pengumpul sampah sebagai

anfaatkan sesuai jenisnya.
setelah itu diolah ke dan hasilnya menjadi kursi
bermanfaat, selai diberikan kepada petugas
pulkan ke Bank gan.

5. KESIMPULAN
5.1 Kurangi

Berdasarkan konse : i ntuk pengurangan pertama
Pemerintah Daerah rutin i i at Kota Bandung, selain
memberikan sosialisasi dan & Ingan Hidup dan Kebersihan
juga menggunakan media offl kang pisman, untuk media
offlinenya yaitu media cetak sep program kang pisman (kurangi,
pisahkan, manfaatkan), dan tida A hidup sehat. Lalu, pada konsep
ecoprenurship yang kedua yaitu eco erja keras Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebersihan Kota Bandung untuk gram kang pisman ini dengan mengurus
dan menggjak masyarakat untuk mengolah dai Secara langsung dari sumber, sehingga sudah
tidak ada lagi timbunan sampah organik yang dihasilkan oleh mayarakat, dan hanya sampah residu sgja yang
diangkut ke TPA karena sampah residu sangat sulit untuk diurai. Kemudian berdasarkan indikator pada konsep
ecopreneur yang ketiga yaitu eco-opportunity, antara lain dengan adanya kegiatan ekonomi seperti pengurangan
dan pengelolaan sampah, terjadi penurunan timbulan sampah. Hasil perhitungan timbulan sampah setelah
pengolahan tersebut menjadi acuan untuk pemanfaatan lingkungan dengan menetapkan kebutuhan pengadaan
sarana dan prasarana komponen pengangkutan sampah. Untuk kegiatan pengurangan dan pengelolaan sampah
Dinas lingkungan Hidup telah memberikan pendampingan di setiap wilayah kota Bandung, dengan tujuan untuk
mendampingi dan melakukan perhitungan pengurangan sampah dari masing-masing wilayah.
5.2 Pisahkan

Pemisahan sampah berdasarkan konsep ecoprenurship yang pertama yaitu eco-innovation dengan cara
sampah dipisahkan dalam tiga jenis yaitu organik (sampah yang mudah terurai), anorganik (sampah yang
memiliki potensi daur ulang), dan residu (sampah sulit terurai dan bahan berbahaya beracun B3). Berdasarkan
konsep ecoprenurship yang ke tiga yaitu eco-opportunity yaitu melihat keterlibatan warga, kemandirian
masyarakat, efisiensi, pelestarian lingkungan, dan keterpaduan. Berdasarkan konsep ecoprenurship yang ke dua
yaitu eco-commitment, Dinas Lingkungan Hidup dan Kebershan Kota Bandung mempunyai tim lapangan
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Kawasan Bebas Sampah dan sistem ismash yang akan memberikan laporan kerja Kang Pisman bisa perminggu,
perbulan, triwulan, semesteran dan tahunan. Pertama mengukur pengurangan sampah, kedua mengukur tingkat
kepatuhan warga saat memilah sampah, dengan begitu jika warganya tidak patuh memilah otomatis programnya
tidak akan berjaan.
5.3 Manfaatkan

Berdasarkan konsep ecoprenurship yang pertama yaitu eco-innovation, penerapan memanfaatkan
sampah dengan cara memanfaatkan sampah organik dan mengolah sampah sisa dapur menggunakan metode
Takakura dan biopori. Selanjutnya, berdasarkan konsep ecoprenurship yang ke dua yaitu eco-commitment,
seluruh timbulan sampah yang dihasilkan dari masyarakat bisa diolah dan dimanfaatkan sendiri. Proses
pemisahan sampahnya yaitu setelah memisahkan sampah organik lalu diolah menjadi kompos yang nantinya bisa
dijadikan sebagai pupuk tanaman dan makanan binatang ternak. Kemudian, untuk konsep ecoprenurship yang ke
tiga yaitu eco-opportunity, diakhir tahun Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Bandung selalu
melakukan evaluasi dari pengukuran efektivitas program Kang Pisman, bentuk evaluasinya yang pertama
melakukan cross check secara langsung di lapangan dan DLHK akan memeriksa data pengangkutan sampah ke
TPS, kedua mengevaluasi jumlah pengurangan sampah perharinya, kemudian juga ada pengukuran kinerja
kewilayahan dalam hal menjalankan program Kang Pisman ini melalui Kang Pisman Awar ds.
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